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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinsan dan pe.-
-ugembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan kepada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia denn balk dan 
pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa In-
donesia sebagui sarana komunikasi nasional dan sebagal wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengen perkembangan 
zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya balk bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masya-
rakat serta penyebarluasan berbagai buku dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, balk Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa clan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebuda 
yaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
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Bahasa. Pada tahun 1976 Penanganan penelitian bahasa clan sastra 
telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa clan Sastra yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) 
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, clan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra 
Utara, (12) Kalimantan Barat, clan pada tahun 1980 diperluas lagi 
di tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Malu-
ku. Tiga tahun kemudian (1983)penanganan penelitian bahasa dan 
sastra diperluas ke lima Proyelc Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kali -
inantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. 
Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, ter 
masuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKJ Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak 
hanya menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menan-
gani upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang 
ditujukan kepada para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah 
Departemen Lain serta Pemerintah Daerah dan instansi lain yang 
berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian clan penyuluhan, Proyek Penelitian 
Bahasa clan Sastrajuga mencetak clan menyebarluaskan hasil peneli 
tian bahasa clan sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat 
digunakan sebagal sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, 
guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
vii 
Buku Pmajemukan dalam Bahasa Kendayan mi merupakan 
salah satu basil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Kalimantan Barat tahun 1988 yang pelaksanaannya diper-
cayakan kepada tim peneliti dari Universitas. Untuk itu kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
Dr.Durdje Durasid, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan beserta stafnya, dan para 
peneliti, yaitu. Bambang Wijaya, H.Suyatman, Abdussamad, dan 
Suradi Bohari. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Drs.Lukman Hakim, pemimpin proyek, Farid Hadi, Sek-
retaris; A.Rachman Idris Bendahara, Endang Bachtiar, Nasim, Har-
tatik, dan Ebah Suhaebah (staf) yang telah mengkoordinasikan 
penelitian mi dan meng1o1a penerbitan buku mi. Pernyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Nikmah Sunardjo, Penyunting 
naskah buku mi. 
Jakarta, 28 Oktober 1990 
Lukman Au 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengmbangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Dalam tahun 1985/1986, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat telah melaksanakan empat 
penelitian yang berjudul (1) Pemakaian Bahasa Indonesia dalam 
Surat Kabar Terbitan Kotamadya Pontianak, (2) Sistem Perulangan 
Bahasa Iban, (3) Pemajemukan dalam Bahasa Kendayan, dan (4) 
Morfosintaksis Bahasa Melayu Sanggau. Keempat penelitian ter-
sebut dilaksanakan di daerah Kalimantan Barat oleh Universitas 
Tanjungpura. 
Penelitian "Pemajemukan dalam Bahasa Kendayan" dilak-
sanakan oleh Bambang Wijaya (FKIP Universitas Tanjungpura, 
ketua), H. Suyatman (FKIP Universitas Tanjungpura, anggnta), Ab-
dussamad (FMP Universitas Tanjungpura, anggota), dan Suradi 
Bohari (FKIP Universitas Tanjungpura, angta). 
Dalam pengumpulan data di Kalimantan Barat, para peneliti 
telah menerima bantuan dari berbagai pihak sehingga pengumpulan 
data dapat berjalan dengan lancar. OIeh karena itu, dalam kesem-
patan mi peneliti mengucapkan terima kasih kepada (1) Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II Smntang, Sanu, Pontianak, dan Walikbta 
Kepala Daerah Kotamadya Pontianak; (2) Camat dalam wilayah 
Kabupaten Sintang, Sanggau, Pontianak, dan Kotamadya Pontianak, 
ix 
x 
serta (3) Pemuda adat di wilayah Kabupaten Sintang, Sangu, Pon-
tianak, dan Kotamadya Pontianak. Terima kasih pula kami ucapkan 
kepada pihak lain yang telah banyak membantu penyelesaian 
penelitian mi. 
Pontianak, 18 Maret 1986 
Penanggung Jawab 
Rektor Universitas Tanjungpura 
Prof. Dr. H. Hadari Nawawi 
DAFTAR ISI 
Halaman 
KATA PENGANTAR v 
UCAPAN TERIMA KASIH 	 ........................... ix 
DAFTARISI 	 ................................. xi 
BAB I 	 PENDAH1JLUAN 	 ........................... 1 
1.1 	 LatarBelakang 	 ......................... 1 
1.2. 	 Masalah 	 ............................... 3 
1.3 	 Tujuan Penelitian 	 ....................... 3 
1.4. 	 Kerangka Teori 	 ......................... 4 
1.5 	 Perolehan Korpus Data ................... 6 
1.6 	 Pen1ahan Data 	 ........................ 8 
1.7 	 RuangLingkup 	 ......................... 9 
BAB II PEMACIEMIJKAN MORFOLOGIS ..............10 
2.1 Ciri-ciri Kata Majemuk Bahasa Dayak 
Kendayan ..............................11 
2.2. Pembagian Kata Majemuk Bahasa Dayak 
Kendayan ..............................11 
2.2.1 Menurut Kelas Kata yang Menjadi Unsur 11 
fl 
2.22 Berdasarkan Bentuk Kata yang Menjadi 
Unsurnya .........................15 
2.2.3 Ditinjau dari Sifat Hubungan Unsur- 
unsurnya .........................17 
2.2.4. Hubungan ke Luar .................20 
2.2.5 Kata Majemuk Menurut Kelas Kata ... 22 
BAB III PEMAJEMUKAN SINTAKSIS 	 ................. 24 
3.1 	 Hubungan Implisit dan Eksplisit 	 ........... 28 
3.1.1 Kalirnat Majemuk dengan Hubungan 
Implisit 	 ........................... 29 
3.1.2 	 Kalimat Majemuk dengan Hubungan 
Eksplisit 	 .......................... 30 
3.2. Macam-macam Kalimat Majemuk dalam 
Bahasa Dayak Kendayan ................... 31 
3.2.1 Kalimat Majemuk Setara ............. 32 
3.2.1.1 Setara Menggabungkan ........ 32 
3.2.1.2 Setara Memilih 
	 .............. 36 
3.2.1.3 Setara Mempertentangkan .... 37 
3.2.1.4. Setara Menguatkan 	 .......... 38 
3.2.1.5 Setara Hubungan Sebab Akibat 38 
3.2.2 	 Kalimat Majemuk Rapatan 	 .......... 40 
3.2.3. Kalimat Majemuk Bertingkat 	 ........ 43 
3.3 	 Memperluas Kalimat Majemuk ............... 52 
3.4. Hubungan antara Induk Kalimat dan Anak 
Kalimat 	 ................................ 55 
3.4.1. Anak Kalimat Perluasan Subjek 
	 ...... 55 
3.4.2 Anak Kalimat Penluasan Keterangan 
Subjek............................ 55 
I i7. p .j. 
PENDABIJLUAN 
1.1 Latar Belakaug 
Bahasa daerah dipakai sebagai alat penghubung oleh masya-
rakat pemakai bahasa itu. Bahasa daerah tetap dipelihara oleh nega-
ra sebagai bagian kebudayaan nasional yang -hidup. Ketetapan 
Majelis Permusyawaratan Rakyat, Nomor IV/MFR/83 menriskan 
bahwa pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengem-
bangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya perbendaharaan 
bahasa Indonesia sebagai salah satu sarana identitas nasional. 
Bahasa Dayak Kendayan merupakan salah satu babasa daerah 
di Indonesia yang hidup dan berkembang. Perkembanganya juga 
seirama dengan perkembangan bahasa daerah lain di Kalimantan 
Barat. Sebagaimana layaknya bahasa yang wilayah pemakaiannya 
berdekatan, bahasa Dayak Kendayan juga mendapat pengaruh dan 
bahasa yang ada di sekitarnya, seperti Dayak Ira, Dayak Banyadu, 
Dayak Tebang, dan bahasa Melayu. 
Bahasa Kendayan yang dipakai sebagai alat koniunikasi di 
wilayahnya, dalam bidang pendidikan di ganti kedudukannya oleh 
bahasa Indonesia yang berperan sebagai bahasa pengantar di lem- 
baga-lembaga pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai 
menenh atas. Dengan demikian pengaruh bahasa Indonesia ter-
hadap pemakai bahasa Kendayan di kalangan pelajar sangat besar. 
Dalam rangka mengurangi pengaruh bahasa Indonesia terhadap 
keaslian pemakaian bahasa Dayak Kendayan serta pemeliharaan 
bahasa daerah, maka bahasa Dayak Kendayan perlu diberikan 
sebagai bahasa pengantar pada tingkat pendidikan dasar, terutama 
pada kelas I sampai dengan kelas III. Di pihak lain juga perlu disusun 
tata bahasa Dayak Kendayan yang baku, yang dapat dijadikan dasar 
bagi penyusunan bahan pelajaran bahasa Dayak Kendayan atau 
sebagai acuan bahasa daerah Dayak Kendayan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berkaitan dengan uraian di atas, bahasa Dayak Kendayan 
mempunyai peranan dan tugas yang saina dengan bahasa daerah lain 
terhadap perkembangan bahasa Indonesia, baik sebagai faktor 
penunjang maupun sebagai sumber bahan. Akan tetapi, di pihak lain 
sampai saat mi gambaran yang Iengkap dan sahih tentang bahasa 
Dayak Kendayan masih sangat kurang. Hal mi disebabkan oleh ter-
batasnya penelitian yang dilakukan terhadap bahasa Dayak Ken-
dayan. Padahal gambaran tersebut sangat diperlukan dalam rangka 
pengBmbangan bahasa nasional dan inventarisasi bahasa daerah. 
Berdasarkan keadaan seperti yang tertera di atas, melalui Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan 
Barat telah dilakukan penelitian babasa Dayak Kendayan. Penelitian 
yang pernah dilaksanakan, yaitu pada tahun 1979/1980 diteliti Struk-
tur Bahasa Dayak Kendayan; tahun 1980/1981 diteliti morfologi sin-
taksis bahasa Dayak Kendayan; tahun 181/1982 diteliti aspek mor-
fologi kata kerja bahasa Dayak Kendayan; dan tahun 1985/1986 telali 
diteliti sistem perulangun dalam bahasa Dayak Kendayan. 
Penelitian yang telah dilakukan menjaring banyak informasi 
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mengnai bahasa itu. Namun, karena banyaknya aspek yang beluin 
terungkapkan melalui penelitian terdahulu, khususnya yang 
nienyangkut sistem pemajemukaiinya, maka dirasakan eangat perlu 
mengadakan penelitian lebih lanjut terbadap bahasa Dayak Ken-
dayan. 
1.2 Masalah 
Melihat masih banyaknya aspek yang belum terungkapkan 
dalam beberapa penelitian yang lalu, penulis akan mengamukakan 
beberapa masalah. Bagaiinana sistem pemajemukan yang ada dalain 
bahasa Dayak Kendayan? Adakab penyimpangan dalam bahasa 
Dayak Kendayan dengan teori yang dipergunakan sebagai acuan? 
Apabila ada penyimpangan, sejauh manakah penyimpangan itu? 
Dapatkah penelitian sistem pemajemukan bahasa Dayak Kendayan 
mi membantu pengembangan bahasa Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian sistem 
pemajemukan bahasa Dayak Kendayan mi ialah: 
a. menyelidiki seluk-beluk sistem pemajemukan bahasa Dayak 
Kendayan yang meliputi pemajemukan morfologi dan 
pemajemukan sintaksis; 
b. mempelajari cara pembentukan kata majemuk bahasa Dayak 
Kendayan; 
c. mempelajari cara pembentukan kalimat majemuk bahasa 
Dayak Kendayan; 
d. mengetaliui bentuk kata majemuk dan kalimat majemukbahasa 
Dayak Kendayan; dan 
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e. mentahui penyimpangan yang teijadi pada kata majemuk dan 
kalimat majeniuk bahasa Dayak Kendayan. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian mi mempergunakan teori linguistik struktural. 
Analisis bentuk, identifikasi bentuk, dan kiasifikasi kata majeniuk 
dan kalimat majemuk dilakukan denn mempergunakan prosedur 
yang biasa digunakan oleh para ahli tata bahasa struktural. 
Pada saat mulai melakukan penelitian , peneliti mencatat 
semua gejala kebahasaan. Setiap gejala yang dicatat untuk merg 
hasilkan sebuah kaidah dilakukan berulang kali dengan 
memeprhatikan taraf kemunculannya dalam pemakaian bahasa itu. 
Untuk mencatat semua gejala sebagaimana adanya, diper-
lukan bahan yang nyata dari masyarakat penutur bahasa itu. Bahan 
tersebut berupa tuturan atau tulisan, yang merupakan bentuk yang 
masih hidup pada saat penelitian dilakukan. 
Dalam buku sistem pemajemukan mi tidak dibuat hipotesis 
karena penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif belaka. Asumsi 
dasar yang ada dan diterapkan ialah asumsi yang terbuat pada 
bahasa, yang umumnya diterima oleh kaum linguis struktural. Asum-
si itu ialah bahwa bahasa Dayak Kendayan terdini atas larnbangbunyi 
yang berstruktur dan bersistem; bahwa dalam bahasa Dayak Ken-
dayan terdapat pula hierarki struktur fonologi, morfologi, dan sintak-
sis. Bahasa Dayak Kendayanjuga terdiri atas dialek-dialek. 
Acuan dalam penelitian ml dipergunakan teori yang ber-
patokan pada pengertian kata majemuk dan kaliinat niajemuk yang 
terdapat di dalam tata bahasa Indonesia. Pengertian kata majemuk 
dan kalimat majemuk yang ada di dalam buku-buku tata bahasa yang 
sudah beredar di Indonesia memang berbeda-beda rumusannya. 
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Pengertian kata majemuk dan kalimat majemuk itu antara lain 
dinaytakan sebagai berikut. Kata majemuk (istilah lain kompositum) 
ialah kata yang dibentuk dari dua bentuk bebas atau lebih yang mem-
bentuk satu pengertian baru. Di antara dua bentuk bebas atau lebih 
itu biasanya tidak dapat disisipkan kata lain lagi (Sumardi, 1977/1978 
26). Selanjutnya, sumber lain mentakan bahwa pengertian kata 
majemukatau kompositum : gebunn dua kataatau lebihyangmem-
bentuk satu kesatuan arti (Keraf, 1980:138). 
Berdasarkan batasan kata majemuk di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa'kata majemuk itu antara lain memiliki ciri-
ciri sebagBi berikut. 
a. Hubungan kata-kata yang membentuk kata majemuk menim-
bulkan anti baru. 
b. Hubungan kata-kata yang membentuk kata majemuk sangat 
erat sehingga tidak dapat disisipkan kata-kata lain. 
c. Kebanyakan kata majemuk terdiri atas hubungan dua kata. 
Tidak tertutup kemungkinan hubungan itu terdiri atas lebih 
dari dua kata. 
d. Kata-kata majemuk yang bersifat endosentris terbentuk 
menurut hukum DM (yang Diterangkan mendahului yang 
Menerangkan). 
Pengertian kalimat majemuk dapat dirumuskan sebagai 
berikut. "Kalimat majemuk, suatu bentuk kalimat luas, hasil perluas-
an atau penggabungan kalimat tuna1 sehingga membentuk satu 
atau lebih pola kalimat baru di sainping pola yang ada" (Ambari, 
1983:1956). 
Lebih jauh dijelaskan oleh Gorys Keraf bahwa kalimat 
majemuk ialah kalimat-kalimat yang mengandung dna pola kalimat 
atau lebih (Keraf, 1973:187). Pada bagian yang sama disebutkan pula 
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bahwa (a) kalimat majemuk adalah kaliinat tuna1 yang bagian-
bagiannya diperluas aedemikian rupa sehingga perluasan itu mem-
bentuk satu atau lebih pola kalimat yang baru di samping pola 
kalimat yang ada; () kalimat majemuk adalah penbungan dan 
dua kalimat tunaI atau Iebih sehina kalimat yang baru ml men-
gandung dua pola kalimat atau lebih. 
Berdasarkan pengrtian di atas, ciri kalimat majemuk dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
a. Sebuah kalimat majemuk terdiri atas sekurang-kurangnya dua 
pola kalimat. 
b. Sebuah kalimat tunggal, yang salah satu unsurnya telah diper-
luas dan hasil perluasan itu membentuk pola kalimat yang baru. 
c. Sebuah kalimat luas yang apabila disederhanakan ternyata me-
rupakan gabungan pola-pola kalimat. 
d. Sebuah kalimat luas yang unsur-unsur penambahannya mem-
bentuk sebuah pola kalimat yang baru. 
1.5 Perolehan Korpus Data 
Sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian, maka 
dilakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan bentuk-ben-
tukkatamajemuk, arti kata majemuk, serta lentuk-bentuk kailmat 
majemuk dalam bahasa Dayak Kendayan. Data diperoleh dan 
penutur asli yang dijachikan narasumber. Hal mi disebabkan bahasa 
Dayak Kendayan memang lebth banyakdigunakan secara lisan. Sum-
ber- sumber tertulis menganai bahasa im inasih belum djjumpai. 
Di samping data yang diperoleh melalui penuturan masyarakat 
penutur ash, tim penehiti mengainbil masukan dari basil penehitian 
yang dilakukan sebelumnya, yang secara kebetulan di antara anggota 
tim peneliti mi ada yang ikut serta pada penelitian itu. Sumbangan 
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pengalanian mi besar artinya bagi penelitian. Data yang mereka 
berikan sangat berguna dalam mendukung data yang diperoleh dan 
narasumber, terutama yang menyangkut bentuk kata majernuk,, anti 
kata majemuk, serta bentuk kalimat majemuk. 
Jumlah yang pasti mennai penutur asli bahasa Dayak Ken-
dayan memang belum diketahui. Hal mi disebabkan oleh pendataan 
yang khusus mennai masalah tersebut belum pernah dilakukan. 
Namun, dengan mengambil perbandingan jumláh penduduk darah 
penyebaran bahasa Dayak Keridayan mi, diperkirakan lebih kurang 
355.000 orang. Jumlah mi tersebar di beberapa kecamatan dalam 
wilayah Kabupaten Pontianak dan Kahupaten Sambas. Di sainping 
itu, ada pula penutur bahasa Dayak Kendayan yang sudah bermukim 
di kota Pontianak dan kota-kota lain, baik di lingkungan Propinsi 
Kalimantan Barat maupun di luar Propinsi Kalimantan Barat. 
Mengingatjumlah sumber data mi cukup banyak, maka tidak-
lah efisien bila semua cumber data itu dijadikan narasumber. Dan 
sejumlah penduduk yang berlokasi di sepuluh kecamatan mi diambil 
sepuluh orang pada tiap-tiap kecamatan, ditambah dua puluh orang 
dari masyarakat pemakai bahasa Kendayan yang bermukim di kota 
Pontianak. 
Berdasarkan lokasi tinggal masyarakat Kendayan mi dapat di-
tentukan sebanyak seratus sepuluh orang narasumber. Selanjutnya, 
untuk lebih menjamin kesahihan data, penulisan menglompokkan 
narasuniber penelitian mi menjadi beberapa kelompok menurut 
status sosial dan tingkat pendidikannya sebagai berikut. 
a. Setiap kecamatan diambil dari golongan petani sebanyak tiga 
orang. 
b. Setiap kecamatan diambil tiga orang dari golongan penguasa 
setempat seperti kepala kampung, temanggung, dan ketua adat. 
c. Setiap kecamatan diambil tiga orang yang berpendidikan mini- 
mum tingkat sekolah menengah atas. 
d. Di kota Pontianak diainbil dua puluh orangyangberpendidikan 
mulai dari golongan sekolah dasar sampai dengan perguruan 
tinggi. 
Dari jumlah populasi yang cukup besar mi, jumlah sampel 
seratus sepuluh orang tersebut dianap cukup mewakilinya ber-
dasarkan daerah sampling dan kiasifikasi menurut tingkat umur, 
pendidikan, dan kedudukan narasumber pada masing-masing daerah 
yang dijadikan tempat penelitian. 
1.6 Pengolahan Data 
TJntuk menarik suatu kesimpulan dilakukan analisis terhadap 
data yang terkumpul. Dalam menganailsis sistem pemajemukan ml 
anggota tim melakukan diskusi. Bentuk-bentuk kaa majemuk diser-
tai anti kata majemuk dipisahkan menjadi beberapa kelompok yang 
menunjukkan perwujudan bentuk dari arti yang sama. Demikian 
pula hal itu dilakukan terhadap kalimat-kalimat majemuk. 
Pada tahap pertama pemisahan bentuk clan anti kata majemuk 
masih merupakan hipotesis. Selanjutnya, penulis mencani contoh-
contoh yang dapat mendukung hipotesis. Untuk meneliti sistem 
pemajemukan mi dipergunakan metode deskriptif. Di samping itu, 
untuk memperoleh yang diharapkan diperlukan bantuan studi 
dokumenter. 
Dalam nielakukan penelitian mi penulis mempergunakan 
téknik observasi dan wawancara. Observasi dilakukan terhadap 
penuturan pana penutur asli yang dijadikan narasumber, wawancara 
dilakukan terhadap penutur asli bahasa Dayak Kendayan. 
Dalam mewawancarai narasumber, peneliti berpedoman pada 
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instrumen yang dipakai sebagai alat penjaring data. Naniun, in-
strumen yang telah disiapkan itu tidak mutlak diterapkan secara 
keseluruhan. Kadang-kadang wawancara berkembang sesuai dengan 
keterangan narasumber. 
1.7 Ruang Llngkup 
Ruang lingkup penelitian pemajemukan bahasa Kendayan mi 
mencakup hal-hal sebagai berikut. 
a. pendalaman bentuk kata majemuk, 
b. pendalaman arti kata majemuk, 
c. pendalaman bentuk kata majemuk disertai pengelompokan 
morfem, dan 
d. pendalaman bentuk kalimat majemuk disertai pengelompokan 
kalimat. 
PEMMEMUKAN MORFOLOGIS 
Dalam bahasa Dayak Kendayan terdapat bentuk-bentuk 
gabung, seperti baboatn abut 'babi hutan', buah abut 'buah dan 
hutan', dan barat taut 'barat taut'. Hal ml dapat dilihat dalam ujaran 
sebagai berikut. 
(1) Ia madel baboatn ka'udas/abut 
	
	
la menembak babi di hu- 
tan.' 
(2) Ia ngagagbuah ka'udas/abut' 	 la mencuri bush di hutan.' 
(3)Antara mototnnya ka; - 	 'Baths ladangnya di sebe- 
sabalah barat laot 	 lah barat taut.' 
Masyarakat pemakai bahasa Kendayan tidak menyebut 
baboatn abut untuk setiap babi yang hidup di hutan; bush abut untuk 
setiap bush yang ditemukan di hutan; atau barat laot untuk setiap 
tempat yang berposisi di sebeish barat dari sebush taut atau taut di 
sebelah barat. Bentuk gabung seperti itu diacukan pada nama 
binatang khusus, buah khusus, dan mata angin. 
Sesuai dengan teori yang dianut, bentuk-bentuk seperti 
baboatn abut,buah abut dan barat laot digolongkan bentuk kata 
majemuk yang banyak dijumpai dalani bahasa Kendayan. 
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2.1 Ciri-clri Kata Majemuk Bahasa Dayak Kendayan 
Kata Majemuk dalam bahasa Dayak Kendayan menuajukan 
ciri- ciri sebagai berikut. 
a. dibentuk oleh dua morfem/kat.a atau lebih, 
b. gabungan itu inembentuk satu kesatuan makna baru, 
c. gabungan itu ke dalam lingkungan yang lebih luas (dalam 
hubungnn ke luar) membentuk satu pusat; artinya jika diberi 
keterann, keterangan tersebut diberikan kepada gabungan, 
tidak kepada unsur-unsurnya. 
2.2 Pembaglan Kata Majemu1 Bahasa Dayak Kendayan 
Kata majemuk dalam bahasa Dayak Kendayan merupakan 
suatu struktur yang tidak dapat diubah-ubáh. Kata majemuk dapat 
dibedakan menurut kelas kata yang inenjadi unsur-unsurnya, 
menurut bentuk kata yang merjadi unsur-unsurnya, menurut hubun-
gannya ke luar, menurut sipat hubungan antarunsurnya, nienurut 
kelas kata, dan menurut dasar pembentukannya. 
2.2.1 Menurut Kelas Kata yang Menjadi Unsur 
Menurut kelas kata yang menjadi unsur gabungan tersebut, 
kata majemuk bahasa Dayak Kendayan dibedakan menjadi beberapa 
kelas. 
a. Kata Majemuk Bersusun Nomina + Nomina 
Dalam kata majemuk kelas mi kedua unsur gabungan di tern-
pati kelas kata yang saina, yaitu kelas nomina. 
Contoh: 
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odangbala 'udang galah' 
uwek kokot 'ibujari' 
sapu kokot 'sapu tangan' 
ulatbulu 'ulatbulu' 
mata an 'matabari' 
b. Kata Majemuk Berstruktur Nomina + Verba 
Unsur-unsur gabungan diduduki kelas kata yang berbeda, 
yaitu nomina yang menduduki posisi pertaina, dan verba yang men-
duduki posisi kedua. Namun apabila diihat dari bentuk gabungnnnya 
bentuk macam liii termasuk kelas nomina. 
Contoh: 
pangkeng makatn 'meja makan' 
pene nulis 'meja tulis' 
ruang ngantiatn 'ruang tunggu' 
jam karaja jain kerja' 
kapal salapm 'kapal selain' 
c. Kata Majemuk Berstruktur Nomina + Adjektiva 
Posisi pertama kata majemuk kelas mi ditempati kelas nomina 
dan posisi kedua di tempati adjektiva.. 
Contoh: 
rumah rongkok 
rumah radakng 
aniroah 
ari ayak 
maraga ayak 
'ruinah sakit' 
'rumah paijang (adat)' 
'ban raya' 
'han besar' 
'jalan raya' 
Kata majemuk seperti contoh di atas tenmasuk kata inajemuk 
13 
nomina. 
d. Kat.a Majeniuk Berstruktur Adjektiva + Nomina 
Kelas kata yang menjadi unsur gabungan kata majemuk itu 
berbeda. Posisi pertama ditempati kelas adjektiva, sedangkan posisi 
kedua ditempati kelas nomina. 
Contoh: 
mansek molot 
patakng mata 
panyakng kokot 
tinggi ati 
karas kapala 
'mania mulut' 
'gelap mata' 
'panjang tangan' 
'tinggi hati' 
'keras kepala' 
Kata majemuk seperti contoh di atas terniasuk kata majemuk 
kelas adjektiva. 
e. Kata Majemuk Berstruktur Numeralia + Kelas Kata yang 
Bukan Numeralia 
Kelas kata yang menjadi unsur gabungan kata majemuk itu 
posisi pertania ditempati kelas kata numeralia, sedangkan posisi 
kedua ditempati kelas kata yang bukan numeralia. 
Contoh: 
dua corak 'dua warna' 
satek niat 'ekaprasetya' 
satek ati 'satu hati' 
paha saribu 'kaki seribu' 
lalu tunggal 'tiga serangkai' 
Kata majemuk seperti contoh di atas termasuk kelas kata 
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majemuk kelas nomina. 
f. Kata Majemuk Berstruktur Verba + Verba 
Semua unsur gabung dalam kata majemuk kelas ml tergolong 
kelas verba. 
Contoh: 
pulakng lumpat 
naik turutn 
jantuk lumpat 
makatn nyocxk 
keluar taniak 
'pulang' (biasa dipakai untuk 
menyat.akan pulang dan 
bepergianjauh 
'naik turun' 
'jatuh bangun' 
'makan minum' 
'keluar masuk' 
Kata majemuk seperti contoh di atas termasuk kelas kata 
majemuk verba. 
g. Kata Majemuk Berstruktur Verba + Adjektiva 
Unsur pembentuk kelas kata majemuk mi ialah verba pada 
posisi pertania dan adjektiva path posisi kedua. 
Contoh: 
dari capat lari cepat' 
karaja karas 'kerja keras' 
mati ongotn 'mati konyol' 
basarok sumangat 'selamatan' 
karak capat 'gerak cepat' 
h. Kata Majeniuk Berstruktur Adjektiva + Adjektiva 
Pada kata majemuk kelas mi dua adjektiva niembentuk satu 
gabungan dan menimbulkan kesatuan makna baru. 
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Contoh: 
lamáh loek 	 'lemah lembut' 
panyakng ilbar 	 'panjang lebar' 
repo sidi 	 'rianggembira' 
sidi repo 	 'auka na' 
damuk edok 
	 'kecil mungil' 
Kata majemuk seperti contoh diatas termasuk kelas kata 
majemuk adjektiva. Berdasarkan pengIompokan kelas katanya, kata 
majemuk dalain bahasa Dayak Kendayan djjumpai kata majemuk 
nomina, kat.a majemuk verba, dan kata majemuk adjektiva. 
22.2 Berdasarkan Bentuk Kata yang Menjadi Unsurnya 
Dili-hat dari bentuk kata yang menjadi unsur-unsurnya, kata 
majemuk dalam babasa Dayak Kendayan dibedakan sebagi berikut. 
a. Kata majemuk yang salah satu unsurnya merupakan bentuk 
yang tidak pernah berdiri sendiri dalain ujaran biasa. 
Dalam contoh berikut mi, bagian yang bergaris bawah adalah 
bentuk yang tidak pernah berdiri sendiri. 
Contoh: 
modal babaro ' wiraswasta' 
paramu 'prasarana' 
marekpandapat 'prasaran' 
mahakuasa 'mahakuasa' 
b. Salah satu unsur berupa kata kompleks, sedangkan yang lain 
berupa kata dasar. 
Contoh: 
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ngaracutn ati 'meracun hati' 
ngasalik ati 'menawan hati' 
nyokot ati 'nienyayat hati' 
nyolok mata 'menyolok mata' 
batakuk lutut 'bertekuk lutut' 
c. Kata majemuk berimbuhan 
Kata niajemuk berimbuhan maksudnya ialah gabUngan dua 
kata itu menjadi kata majemuk karena adanya imbuhan yang me-
ngapit kata itu. 
Contoh: 
nganakemasatn 'menganakemaakan' 
nganaktereatn 'menganaktirikan' 
patagangjawabatn 'pertanungjawaban' 
dinyabarluasatn 'disebarluaskan' 
bacampuradukatn 'bercampur aduk' 
d. Kata majemuk umk 
Dalam bahasa Dayak Kendayan dijumpai juga bentuk 
pemajemukan yang menunjukan ciri khusus. Kekhususan itu ter-
letak pada kenyat.aan bahwa salah satu unsur gabungan itu tidak 
pernah didapati melekat pada bentuk lain kecuali pada bentuk ter-
tentu. Oleh karena keunikannya itu, penulls menyebutnya sebagui 
kata majemuk unik. Dalain contoh berikut i, bagian yang bergaris 
bawah merupakan bentuk yang tidak melekat pada bentuk lain 
kecuali pasangan yang bersamanya. 
Contoh: 
campur gaul 	 'campur-baur' 
leos nenes 	 'lalu-lalang' 
eumpah sarapah 	 'sumpah-serapah' 
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Kata majernuk unik seperti itu tidak banyak dijurnpai dalain 
bahasa Dayak Kendayan. Dan contoh yang ada tarlihat bahwa mor-
fern unik selalu menjadi unsur kedua. 
2.2.3 DItlnjau dari Sifat Hubungan Unsur-unsurnya 
Dilihat dari sifat hubungan unsur-unsurnya, kata majemuk 
bahasa Dayak Kendayan dapat dibedakan atas kata majemuk yang 
sudah senyawa benar dan kata majernuk yang belurn senyawa benar. 
Hubungan yang sudah senyawa benar terjadi karena bentukan 
itu sudah terjadi lama sekali sehingga masing-masing unsurnya 
sudah kehilangan makna leksikal. Makna yang ada kernudian adalah 
makna kesatuan. Kata majernuk yang belurn senyawa benar proses 
terjadinya belurn begitu lama sehingga makna leksikal masing-
masing unsurnya dapat rnasih dapat dikenal. Di samping dapat 
dikenal hubungan keleksikalannya, dapat pula dikenal hubungan an-
tarunsurnya. 
Berikut inidiperikan macam-rnacam kata inajernuk dilihat dan 
hubungan antarunsurnya. 
a. Kata majernuk yang sudah senyawa benar 
Kata majernuk kelas mi hubungan antarunsurnya sudahbegitu 
rapat sehingga tidak dapat ditentukan lagi maim sebenarnya yang 
menjadi inti gabungan itu. 
Contoh: 
mataari 'matahari' 
babot ganye 'babirusa' 
mata nyaru 'mata-angin' 
rnakatn nyaru 'makan-angin' 
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nagara pucuk nyaru 
	
'negara atas-angin' 
MRknsl bentuk majeniuk aeperti itu tidak dapat difihat dari mJknA 
lekslkalnya. 
b. Kata majemuk yang belum senyawa benar 
Kata majemuk seniacam ini hubungan antarunsurnya belum 
senyawa benar. Hal ini terlihat pada kenyataan bahwa makna leksi-
kal masing-masing unsurnya masih dapat dikenal. Kecuali dapat 
dikenal makna leksikal unsurnya, niasih dapat dikenal juga hubung 
an antarunsurnya. Berikut ini dper1kan bubungan itu beserta n-
tohnya. 
1. Memiliki hubungan yang Diterangkan dan yang Menerangkan 
Dalani hubungan ini bagian kedua berfungai menerangkan 
bagian pertania. 
Contoh: 
pane makatn 'meja makan' 
jobongbangke 'kmnar inayat' 
ari noah lari raya' 
nyaru laut 'angin laut' 
kapala kampokng 'kepala karnpung' 
2. Menunjukan adanya hubungan penlawanan 
Contoh: 
ayak enek 'besar kecil' 
pulakng anipus 'pulang pergi' 
naik tirutn 'naik turun' 
niaju niundur 'maju niundur' 
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hr mudik 'hilir mudik' 
3. Menuijukan adanya hubungan kesejajaran 
Contoh: 
enek gages keci1 mungil' 
enek edok keci1 mungil' 
sidi repo 'suka na' 
hamah hoek 'lemah lembut' 
repo sidi 'riang gembira' 
Contoh-contoh di atas inenunjukan bahwa unsur gabungan 
yang pertama bersinonim dengan unsur gabungan kedua. Berikut mi 
kata majemuk yang kedua unsur gabungnya tidak bersinonim. 
Contoh: 
panyakng libar 'panjang lebar' 
anak bini 'anak istri' 
kampokng Ianian 'kampung halainan' 
tanah ak 'tanah air' 
lalu lintas 'lalu lintas' 
Dari kelima contoh di atas masih dapat dirasakan bahwa anta-
ra kedua unsurnya masih dapat disisipi dan Van' atau agilk 'lagi'. 
Naniun, hal itu tidak pernah dilakukan oleh pemakai bahasa Dayak 
Kendayan. Jika hal itu dipaksakan, akan terjadi pergeseran makna. 
Misalnya, kampokng laman, kata majemuk mi berarti 'kampung 
halainan' atau 'tanah kelaliiran'. Jika antara kedua unsurnya disisipi 
kata dan sehingga menjadi kampokng dan laman, maka artinya 
berubah, bukan lagi menyatakan 'tanah kelahiran' melainkan 
'kampung dan halaman rumah'. Demikian pula keempat gabungan 
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yang lain, jelas akan mengalaini pergeseran makna apabila disisipi 
kata lain, 
2.2.4 Hubungan ke Luar 
Yang dimaksud dengan hubungan ke luar di sini adalah hubun-
gan kata inajemuk tersebut aebagm sebuah bentuk gabungan dengan 
kata lain yang bersama-sama membentuk kaliinat. 
Ditinjau dari segi hubungan keluar, kata majemuk bahasa 
Dayak Kendayan dbedakan inenjadi dua, yaitu kata majemuk en-
dogentik dan kata majemuk eksosentrik. 
a. Kata majemuk endosentrik 
Apahila suatu konstruksi berpusatdan mempunyai lingkungan 
distnibusi yang saina dengan salah satu unsurnya, konstruksi yang 
demikian disebut konstruksi endosentris (Djajadisastra, 1977: 36), 
Contoh: 
laniari makatn 'lemari makan' 
penenulis 'niejatulis' 
rumah rongkok 'rumah sakit' 
jobongmatik 'kainar niati' 
sabun manik 'sabun mandi' 
Dalain contoh di atas, bagian yang bergaris bawah dua adalah 
bagian/ unsur yang distribusinya sama dengan distribusi gabungan. 
a) sabun manik naun mangat. 'sabun mandi itu harum'' 
b) sabun naunmangat 	 'sabun itu harum' 
Dalani kalimat (a) dan (b) dapat dilihat bahwa sabun manik 
'sabun mandi' sebagai subjek kalimat dapat diwakili kata sabun 
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'sabun' tanpa mengubah makna dasar kalimat itu. Mengapa hal itu 
dapat digantikan? Oleh karena distribusi sabun manik sama dengan 
distribusi sabun dalam kalimat itu. 
b. Kata majemuk eksosentrik 
Apabila suatu konstruksi tidak berpusat dan tidak mempunyai 
lingkungan distribusi yang saina dengan unsur-unsurnya, konstruksi 
demikian disebut konstruksi eksosentrik. 
Contoh: 
urakng tuha 'orang tua' 
laki bini 'suami istri' 
panyakng libar panjang lebar' 
lalu lintas 'lalu lintas' 
j 	 beli jual beli' 
Distribusi kata majemuk di atas tidak sama dengan distribusi 
unsur-unsurnya dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
Sae urakng tuha nyu? 	 'Siapa orang tuamu?' 
Sae urankng nyu? 	 'Siapa orangmu' (lain maknanya) 
Sae tuha nyu? 	 'Siapa tuainu ?' (tidak bermakna, 
bukan konstruksi linguistik) 
2.2.5 Kata Majemuk Menurut Kelas Kata 
Dilihat dari wujud kata majemuk secara keseluruhan, maka 
kata majemuk bahasa Dayak Kendayan dapat dibedakan atas kelas 
katanya sebagai berikut. 
a. Kata majemuk nomina 
Kata majemuk nomina dalam bahasa Dayak Kendayan ditan-
dai dengan adanya nomina dalam gabungan itu, mungkin salah satu 
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atau semua unsurnya. Jika nomina hanya merupakan aalah satu un-
surnya, maka nomina selalu menempati posiai pertaina. 
Contoh: 
kamaknggj 'kembang gula' 
jam karaja jam kerja' 
kamar manik 'kamar mandi' 
sapu tangan 'sapu tangan' 
pane makatn 'meja makan' 
b. Kata majemuk verba 
Kata majemuk verba bahasa Dayak Kendayan ditandai oleh 
adanya verba dalam gabungan itu, mungkin salah satu unsumya atau 
semua ünsur gabungnn itu. Jika hanya salah satu unsurnya verba. 
maka verba selalu menduduki posisi pertama. 
Contoh: 
makatn nyocok 'makan minum' 
makatn tanggxng 'makan tanggung' 
batakok lutut 'bertekuk lutut' 
maju mundur 'maju mundur' 
karaja karas 'kerja keras' 
c. Kata majemuk adjektiva 
Salah satu atau kedua unsur gnbungnya adjektiva. Bila hanya 
aalah satu unsurnya adjektiva, maka adjektiva berada pada posisi 
pertama. 
Contoh: 
karas kapala 	 'keras kepala' 
patakng mata 	 'gelap mata' 
paijakng libar 	 'panjang lebar' 
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at 	 'tinggi hati' 
murah at 	 'murah hati' 
d. Kata majemuk numeralia 
Kata majemuk numeralia dalam bahasa Dayak Kendayan 
ditandai adanya numeralia dalam gabungan itu, dan numeralia 
menempati posisi awal. 
Contoh: 
dua corak 
sotek niat 
talu puluh 
sabalonEkok anah 
satetek aik 
'dwiwarna' 
'ekaprasetya' 
'tiga puluh' 
'segumpal tanah' 
'setetes air' 
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PEMAJEMUKAN SINTAKSIS 
Kalimat majemuk ialah susunan beberapa kalimat yang dalam 
hubungan kalimat yang banyak itu amat rapat perhubungan isinya, 
sedangkan perhubungan yang rapat itu ternyata pula pada cam 
menyusun kalimat-kalimat itu, sehingga sekaliannya itu bersama-
sama boleh dianggap menjadi sebuah kalimat baru (Alisjahbana, 
1973:91). 
Di daiam menghadapi kalimat majemuk, kita harus berhati-
hati. Misalnya, banyak benar persamaan kalimat majemuk rapatan 
dengan kalimat tunggal yang mempunyai lebih dari satu subjek, 
predikat atau jabatan kalimat lain seperti objek clan keterangan 
kalimat. Sebagai penjelasan pertanyaan di atas, penulis mengamu-
kakan contoh di bawah mi. 
"Rumah itu baru saja didirikan dan sekarang telah dijuaL" 
"Rumah itu didirikan dan dijual bulan yang lalu." 
Sebelum meninjau kalimat bahasa Kendayan, penulis akan 
meninjau kedua ragam kalimat itu terlebih dahulu, yang besar 
kemungkinan sering dijumpai dalam bahasa Dayak Kendayan. 
a. Kalimat inti adalah kalimat mayor yang paling sederhana, 
sehingga kalimat inti itu tidak dapat disederhanakan lagi, agar 
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kalimat itu tetap berbentuk kalimat mayor. Kalimat-kalimat 
inti itu adalah kalimat tunggal. 
b. Setiap kalimat inti dapat diperluas menjadi kalimat luas. mi 
berarti bahwa setiap kalimat dapat dikembalikan ke dalam 
kalimat inti atau dengan kata lain; setiap kalimat dapat dicari 
intinya. 
Untuk memperjelas uraian di atas, di bawah mi penulis mem-
berikan contoh kalimat dalam bahasa Dayak Kendayan. 
(1) Tjwek ngamasi tempat tidur 
'Thu mengemasi tempat tidur' 
(2) ak udah naik pohon asam 
'Ayah sudah memanjat pohon mangga' 
(3) la am pus kak dano 
'Mereka pergi ke danau' 
Inti kalimat-kalimat di atas adalah: 
(1) uwek ngamasi 	 'ibu mengemasi' 
(2) apak naik 	 'ayah memanjat' 
(3) ia ampus 	 'mereka pergi' 
Unsur-unsur tambahan pada kalimat di atas, tidak satu pun yang 
dapat dikembalikan ke dalam kalimat inti. Artinya, unsur-unsur tam-
bahan itu tidak membentuk pola kalimat baru. Kenyataan mi berbeda 
dengan kalimat-kalimat luas di bawah mi. 
Contoh: 
(1) Apak atakng unik, koalah ia nanak duduk kak muka. 
'Ayah datang terlambat, karena itu ia tidak duduk di depan.' 
(2) hambing nyusui, koalah kambing nanak batalok. 
'Kambing menyusui, karena itu kambing tidak bertelur.' 
(3) Pakarajaannya napekjaji, koalah Ia nanak sisi ampus. 
'Pekerjaannya belum selesai, karena itu ia tidakjadi pergi.' 
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(4) Aku ria'ap manok paskoa uwek ngaleletnya. 
'Saya menangkap ayam dan ibu memotongnya.' 
(5) Barang-barangnya udah ia ngainasik, udàh koa ia ainpus. 
'Barang-barangnya sudah dikemasi, sesudah itu ia pergi.' 
Kalimat-kalimat di atas mempunyai dua inti kalimat, yaitu: 
(1) Apak atakng. 	 la duduk' 
'Bapak datang.' 	 la duduk.' 
(2) Kambingnyusui. 	 Kambingbatalok 
'Kambing menyusui.' 	 'Kambing bertelur.' 
(3) Pakarajaanjaji. 	 Ia ampus. 
'Pekerjaan selesai.' 	 la pergi.' 
(4) Aku na'ap. 	 Uwek n.1e1etnya.' 
'Saya menangkap.' 	 'Ibu memotongnya.' 
(5) Barang-barang nmasik. 	 Ia ampus. 
'Barang-barang dikemasi.' 	 la pergi!' 
Kalimat-kalimat luas di atas ter1ongjuga kalimat majemuk. 
Akan tetapi, tidak setiap kalimat luas ter1ong kalimat majemuk, 
tetapi dapatjuga berbentuk kajimat tung. 
Contoh: 
(1) Burhan nanak amp us kak Jakarta. 
'Burhan tidak pergi ke Jakarta.' 
(2) Ari than kao mao ampus. 
'Hari mi engkau akan pergi.' 
(3) Padagakng kak kampukng kami kaya. 
Pedagang di kampung kami kaya.' 
Ketiga kalimat di atas bukan kalimat majemuk, melainkan 
kalimat tunggal, walaupun ketiganya juga termasuk kalimat luas. 
Jadi, kalimat luas dapat berbentuk kalimat majemuk dan dapat pula 
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berbentuk kalimat tuna1. 
Pada uraian di atas pnu1is telah menguraikan kalimat 
tunggul, kalimat luas dan kalimat inajemuk. Kalimat majemuk dapat 
terjadi dengun cara sebai berikut: 
a. gabungan kalimat tunggal yang sekurang-kurangnya mengan-
dung dua inti kalimat; 
b. sebuah kalimat luas yang apabila disederhanakan ternyata me-
rupakan gabungan pola-pola kalimat inti; dan 
c. sebuah kalimat luas, yang unsur-unsur penambahnya memben-
tuk sebuah pola kalimat yang baru. 
Untuk memperjelas keterangan menganai kalimat majemuk 
dalam bahasa Dayak Kendayan, penulis akan mengajukan contoh di 
bawah mi. 
(1) Aku na'ap manok paskoa uwek ngaleletnya. 
'Saya menangkap ayam kemudian ibu memotongnya.' 
(2) Maraga naung rusak sidi koalah urakng kampukng maikinya. 
'Jalan itu rusak berat, karena itu orang kampung memperbaiki 
nya.' 
(3) Suratnya jaji dinulis udah koa ia nitipan kak ayukngnya. 
'Suratnya telah selesai ditulis, sesudah itu ia menitipkan kepa-
da kawannya.' 
(4) Tumalam ujatn turun daras sidi, koalah ia nanak sidi ampus. 
'Tadi malam hujan turun sangat lebat, karena itu ia tidak 
dapat pergi.' 
(5) Kao badianpm ma'an kak than atau kao ampus ngicakngik barang 
nian. 
'Engkau tinggal saja di sini atau engkau ikut dengan membawa 
barang itu.' 
Kelima kalimat di atas masing-masing terdiri atas dua pola 
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kalimat inti. Jadi, masing-masing kalimat itu adalah kalimat 
majemuk. Selanjutnya dapat dibandingkan dengan kalimat di bawah 
mi. 
Antani ingin ampus kak Jakarta, tapi adiknya nanak maok. 
'Antani ingin pergi ke Jakarta, tetapi adiknya tidak mau.' 
Kaliinat mi tidak dapat disederhanakan menjadi dua buah 
kalimat tunggal. Kalimat mi tidak dapat disederhanakan menjadi 
kalimat sebagai berikut: 
(1) Antani ingin ampus, tapi adiknya. 
'Antani ingin pergi, tetapi adiknya.' 
(2) Antani ingin ampus, tapi nanak maok. 
'Antani ingin pergi, tetapi tidak mau.' 
(3) Ingin anipus, tapi adiknya nanak maok. 
'Ingin ptrgi, tetapi adiknya tidak mau.' 
Kallinat di atas benar-benar gabungan dua buah kalimat 
tunggal. Dnlam kalimat tersebut terdapat buah buah kalirnat tunggal 
yang sederajat atau setara yang digabung!an. 
3.1. Hubungan linplisit dan Eksplisit 
Hubungan antarkalimat tunggal yang bersifat setara terdapat 
dalam kiilhinat majemuk setara. Hubungan antara induk kalimat 
dengnn aniik kalimat dalain kalimat majemuk bertingkat dapat ter-
jadi secara implisit dan eksplisit. 
Huhu iigan itu disebut implisit apabila tidak mempunyai peiian-
da hubungun, kecuali hubungan makna. Hubungan itu disebut 
eksplisit apnbila untuk menghubungkan kalimat-kalimat tunggal 
yang mer&jiuii unsur kalimat majemuk itu digunakan penanda hubun-
gan. Penanda hubungan dalam kalimat majemuk mi biasa digunakan 
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kata penghubung. 
Untuk memperjelas uraian mi penulis mengemukakan contoh 
kalimat majemuk dalam hubungan implisit dan hubunn eksplisit. 
3.1.1 Kalimat Majemuk dengan Hubungan Implisit 
Hubungan implisit dan eksplisit dapat terjadi di dalam kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
a. Kalimat majemuk setara denn hubungan implisit 
Contoh: 
(1) Urakngbak akal, lauk bak nafsu. 
'Manusia mempunyai akal, binatangmemiliki nafsu.' 
(2)Aku maca, adik bamain. 
'Saya membaca, adik hermain.' 
(3) Karusi naung dimuat dari rotan, meja naung dimuat dari kayu. 
'Kursi dibuat dari rotan, meja dibuat dari kayu.' 
(4) Bajunya kotor, celananya kotor. 
'Bajunya kotor, celananya kotor.' 
(5) Uwek atakng, apak ampus. 
'Ibu datang, ayah pergi.' 
b. Kalimat majemuk bertingkat dengan hubungan implisit 
Contoh: 
(1) Nang dara naung nungguik apaknya pulakng. 
'Gadis itu menanti ayahnya pulang.' 
(2) Uwek miaratn kamudaknya basaroh. 
'Ibu membiarkan anaknya berjalan-jalan.' 
(3) Baru ugak ia kak luar, ujatn turun. 
'Baru saja ia ke luar, hujan turun.' 
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(4) Aku nelek urakng ngalit. 
'Saya mengintip orang mencuri.' 
(5) Kamudak nareakatn urakg E ~la ber& 
'Anak-anak meneriakkan orang gila mengamuk.' 
3.1.2 Kallmat Majemuh dengan Hubungan Eksplisit 
Kalimat majemuk dengan hubungan eksplisit terdapat juga di 
dalam kalimat majemuk setara dan majemuk bertingkat. 
a. Kalimat majemuk setara dengan hubungan eksplisit 
Contoh: 
(1) Ia bodoh, tapi ia baik balajar. 
'Dia bodoh, tetapi ia tidak mau belajar.' 
(2) la atakng batuk, abis koa ia nyalaatn rokok, paskoa ia gurikn g.  
'la datangbatuk-batuk, lalu menyalakan rokok, kemudian ia 
berbaring.' 
(3) Pangkimarnya ia nyual paskoa duitnya untuk mali rumah. 
'Sapinya telah dijual keiudianitangnya untuk membeli rumah.' 
Kata penghubung yang dipakai untuk menghubungkan 
kalimat majemuk secara eksplisit pada kalimat di atas, yaitu p!1 
abis koa, dan paskoa. Kata penghubung man dan koalah dapat pula 
dipakai sebagai penanda hubungan eksplisit. 
b. Kalimat majemuk bertingkat dengan hubungan eksplisit 
Antara anak kalimat dengan induk kalimat dapat dihubungkan 
dengan penanda kata penghubung. 
Contoh: 
(1) Waktu uwek atakng, apak masih tidur. 
'Ketika ibu datang, ayah sedangtidur.' 
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(2) Guru kami ampus, walaupun ia nak nyaman tubuh. 
'Guru kami pergi, walaupun ia sedangsakit.' 
(3) Polisi na'ap pangalit, waktu ia naungdari. 
Polisi menangkap pencuri, ketika ia lan.' 
(4) Kamudak koa mintak bagian tanah warisan, walaupun ia 
urakng kaya. 
'Anaknya minta bagian tanah warisan, walaupun dia orang 
kaya.' 
(5) Rumahnya tabakar abis, sehingga hidupnya kodo. 
'Rumahnya terbakar habis, sehingga hidupnya miskin.' 
Kata-kata penghubung yan; dipakai sebai penanda hubung 
an eksplisit ctntara anak klimat dan induk kalimat path contoh di 
atas ialah waktu, waaupun, dan sehingga. Dalam bahasa Dayak Ken-
dayan penggunaan kata penghubung waktu dapat pula berarti 
'sewaktu' atau 'ketika'; keduanya tidak dapat dibedakan penggunaan-
nya. Demikian pula kata penghubung walaupun dan meskipun 
dipakai dengan cara yang sarna, kadang-kadangdigunakan kata mes-
icipun. 
Pada contoh di atas kata walaupun dapat diganti dengan kata mes-
kipunflleh karena itukaIimat di atas yang menggunakan kata peng 
hubung walaupun dapat diganti dengan kata penghubung meskipun 
sehingga akan berbentuk sebagai berikut. 
Kamudak koa mintak bagian tanah warisan, meskipun ia 
urakngkaya. 
'Anaknya minta bagian tanah warisan, meskipun dia orang 
kaya.' 
32. Macam-macam Kalimat Majemuk dalain Bahasa Dayak 
Kendayan 
Kalimat majemuk dalam bahasa Dayak Kendayan dikelompok- 
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kan menjadi tiga golongan, yaitu kalimat majemuk setara, kalimat 
majemuk rapatan dan kalimat majemuk bertingkat. Di bawah mi 
akan diuraikan setiap kelas kalimat majemuk dalam bahasa Dayak 
Kendayan. 
3.2.1 Kalimat Majemuk Setara 
Suatu kalimat disebut kalimat setara karena hubungan antara 
bagian-bagiannya bersifat setara atau sederajat$erdasarkan hubung 
in antara kalimat-kalimat yang menjadi unsurnya, kalimat 
majemuk setara dapat digolongkan menjadi empat macam. 
3.2.1.1 Setara Menghubungkan 
Kalimat majemuk setara mi dibagi berdasarkan kata-kata yang 
dipakai untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat, Kata-kata 
yang dipakai untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat, yaitu: 
1) Kata penghubung dan, man, dan paskoa 
Penggunaan kata dan man, dan paskoa dipakai dalam pengortian 
yang sama. Adakalanya memakai kata penghubungdan, ada kalanya 
memakal kata penghubung man atau paskoa. Penggunaan ketiga kata 
penghubung mi dalam kalimat bahasa Dayak Kendayan tidak dapat 
dibedakan secara tegas. Ketiga kata penghubung mi dipakal dalam 
bentuk setara menggabungkan. 
Contoh: 
(1) Aku na'ap manok paskoauwek ngaleletnya. 
'Aku menangkap ayam dan ibu memotongnya.' 
(2) Adik ampus kak ume dan apak ampus kak pasar. 
'Aclik pergi ke ladangdan ayah pergi kepasar.' 
(3) Ia balajar man adiknya bamain kak rumah. 
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'Ia belajar dan adiknya bermain di rumah.' 
(4) Enek ngagak ikatn kak sunge man ujang ngicakngnya kak 
rumah. 
'Nenek mencari ikan di sungai dan paman membawanya ke 
rumah.' 
(5) Adik makatn angkulukngpaskoa aku makatn asarn. 
'Adik makan pisang dan saya makan mangga.' 
2) Kata penghubung koalah 
Kata penghubung koalah dipakai untuk menghubungkan 
bagian-Lagian kalirnat Unggai sehinggga menjadi kalimat 
.majemuk setara menggnbungkan. 
Contoh: 
(1) Apak atakng unik koalah ia nanak duduk kak muka. 
'Ayah datang terlambat karena itu ia tidak duduk di depan.' 
(2) Kambing nyusui koalah kambing nanak batalok. 
'Kambing menyusui karena itu kambing tidak bertelur.'. 
(3) Pakarajaannya napekjaji koalah ia nanak ampus. 
'pekerjaannya belum selesai karena itu 1 a tidakjadi pergL' 
(4) Maraga naung rusak sidi koalah urakng kampokng maikinya. 
'Jalan itu rusak berat karena itu orang kampung memper-
baikinya.' 
(5) Tumalam ujatn turun daras sidi koalah nanak sidi anipus. 
Tadi malam hujan turun lebat sekali karena itu ia tidak dapat 
pergi.' 
3) Kata penghubung abis koa, dan udah koa 
Kata penghubung mi dipakai untuk menghubungkan bagian-
bagian kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk setara 
menggabungkan. 
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Contoh: 
(1) Apak udah naik pohon asam abis koa ia na'ap dua tiga buah. 
'Ayah telah memanjat pohon mangga sesudah itu dipetiknya 
beberapa buah.' 
(2) Barang-barangnya udah ia ngamasik udah koa ia ampus. 
'Barang-barangnya sudah dikemasi sesudah itu ia berangkat.' 
(3) Suratnya jaji dinulis udah koa ia nitipan kak ayukngnya. 
'Suratnya selesai ditulis sesudaah itu dititipkan kepada 
temannya.' 
(4) Kamudak naung dari capat sidi abis koa ia taduduk. 
'Anak itu lari cepat sekali sesudah itu ia jatuh terduduk.' 
(5) Uwekjaji makatn abis koa ia ampus kak uma. 
'Ibu selesai makan sesudah itu ia pergi ke ladang.' 
Kata penghubung abus koa dan udah koajuga di pergunakan 
dalam kalimat majemuk setara gabungan. Keduanya dipergunakan 
silih berganti; artinya kedua kata penghubung itu dipakai dalam 
pengertian yang sama sehingga penggunaannya tidak merniliki 
keajegan. 
4) Kata penghubung agik 
Kata penghubungagik digunakan untuk menyatakan hubungan 
tambahan. 
Contoh: 
(1) Duriatn naung manse agik baunya nyaman. 
'Durian itu manis lagi baunya nyaman.' 
(2) la pane agik karajanya ngomas. 
'Ia pandai lagi pekerjaannya rapi.' 
(3) Batu naung ayak agik tampatnya kak dalapm. 
'Batu itu besar lagi tempatnya terlalu dalam.' 
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(4) Maragnya loloh 	 arak dilaluik. 
'Jalannya becek lagi sukar dilalui.' 
(5) Urakng kak kampokng koa kaya agik ia ramah sidi. 
'Orang di kampung itu kaya lagi ia ranah sekali.' 
5) Kata penghubung paskoa dan palis 
Kata perighubung paskoa dan palis dapat juga dipakai untuk 
menghubungkan bagian-bagian kalimat tunggal sehina menjadi 
kalimat majemuk-setara. 
Contoh: 
(1) Uwek ngamasi tampat tidur paskoa ngapelnya. 
'Ibu meligemasi tempat tidur lalu mengepelnya.' 
(2) Ia atakngpaskoa anipus agik. 
'Ia datang lalu pergi lagi' 
(3) Alam-alam bath ia duhanik paskoa ia manik. 
'Pagi-pagi benar ia bangun lalu mandi.' 
(4) Pada ari Minggu aku balajar kak kamar paskoa aku tidur. 
'Pada hari Minggu saya belajar di kamar lalu tertidur.' 
(5) Diri ampus kak dano palis manik. 
'Kita pergi ke danau lalu mandi.' 
Kata paskoa dan 	 sering dipakai untuk menyatakan 
peralihan keadaan (peristiwa, perbuatan, dan kejadian) yang berlaku 
sebagai kata penghubung dalam kalimat majemuk setara 
menabungkan. 
Kata paskoa sering diartikan dan clan sering pula diartikan 
lalu. Kata paskoa' yang berarti dan semata-mata dipakal untuk 
menabungkan kalimat biasa tanpa ada maksud lain, sedangkan 
kata paskoa yang berarti lalu dipakai untuk menyatakan bahwa 
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kalimat yang mengikuti kata paskoa ibu menunjukkan peralihan 
keadaan. 
3.2.1.2 Setara Memilih 
Kata penghubung yang sering dipakai untuk menghubungkan 
bagian-bagian kalimat sehingga rnmbentuk kalimat majemuk 
setara memilih, yaitu atau. 
Kata penghubung atau pada prinsipnya untuk menghu 
bungkan bagian-bagian kalimat setara yang menyatakan pertentang 
an, baik pertentangan yang sesunuhnya maupun pertentangan 
semu. Pertentangan sesungguhnya yaitu apabila bagian-bagian 
kalimat yang dihubungkan itu berlawanan maknanya. Pertentangn 
semu ialah tampaknya saja seperti pertentangan, tetapi sebenarnya 
hanya berlainan. Dengan kata lain pertentangan semu hanya 
menyatakan pilihan satu dari dua pilihan atau lebih. 
Contoh: 
(1) Koa badiapm maan kakdian atau koa ampus ngicakngri barang 
man. 
Engkau tinggal saja di sini atau engkau ikut dengan membawa 
barang itu.' 
	 - 
(2) Ari nian kao maok ampus man uwek atau ampus man enek. 
'Hari mi engkau ingin pergi denganTiti atau pergi dengan 
nenek.' 
(3) Diri ampus atau nunggui kakdian maan. 
Rita akan pjf atau menunggui di sini saja.' 
(4) Nilai rapornyu gagas atau kurang gagas. 
'Nilai rapormu bagus atau kurang bagus.' 
Keempat contoh kalimat di atas menggunakan katau atau yang 
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menyatakan pertentangan semu saja karena bagian-bagian kalimat 
yang dihubungkan itu hanya berlainan dalam pilihan saja. 
3.2.1.3 Setara Mempertentangkan 
Bagi1an-bagian kalimat yang bertentengan atau berlawanan, 
sesuai dengBn makna pertentangan, dapatjuga dihubungkan dengan 
kata penghubung tapi , melainkan, dan sadangkan. 
Kata penghubung itu dipergunakan untuk menghubungkan 
bagian-bagian kalimat yang masih setara. Ketiga kata penghubung 
mi dalam bahasa Dayak Kendayan dipakai untuk mempertentangkan 
dalam arti sesungguhnya. 
Contoh: 
(1) Adiknya rajin sadangkan diriknya pamalas. 
'Adiknya rajin sedangkania sendiri malas.' 
(2) Ia nanak nyaga adiknya tapi miaran ma'an. 
'Ia tidak menjaga adiknya, tetapi membiarkannya sajà.' 
(3) Katarangan naung mudah, tapi urakng-urakng i1anak ngarati 
ugak. 
'Keterangannya mudah,tetapi orang-orang tidak mengerti 
juga.' 
(4) Bukek ia nang salah, melainkan ialah nang arus diukum. 
'Bukan dia yang bersalah, melainkan dialah yang harus 
dihukum.' 
() la ampus tapi uwek nanak atakng. 
la pergi tetapi ibunya tidak datang.' 
Kata tapi dalam tutur masyarakat Kendayan memyatakan 
bahwa ada sesuatu yang tidak disetujui apa yang telah dikatakan 
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terdahulu atau ada sesuatu yang akan diketengahkan mennai hal 
yang telah dibenarkan. Kata melainkan sebenarnya sama artinya de-
ngan hanya atau tiada lain dari.pabi1a kata itdipakai sebagai peng 
iubung selalu menjadi penghantar bagian yang bertalian dengañ 
kalimat ingkar. Dalam hubungan yang demikian itu, kata melainkan 
dalam bahasa Kendayan dipakai untuk menyatakan pertentangan 
seperti pemakaian kata 
3.2.1.4 Setara menguatkan 
Kata penghubung yang dapat digunakan untuk menghu-
bungkan kalimat, yaitu sampek, bahkan, dan aheagik. 
Contoh: 
(1) Pandapatannya naung disinsitnya sampek bisa ia nohanik. 
'Penghasilannya itu dihematnya bahkan ia dapat menabung.' 
(2) la bukek nyuruh rna'an sampek Ia pun ampus ngarajaannya 
ugak. 
'la tidak hanya menyuruh saja bahkan ia pun ikut menger-
jakannya.' 
(3) Dibarek pun bai ku aheagi arus melinya. 
'Diberi pun saya tak mau apalagi harus membelinya.' 
(4) Bukek aku kana ma bahkan dingalujahinya ugak. 
'Bukan aku dihina bahkan diludahinyajuga.' 
(5) Bajunya barahu aheagi ia nanak rnalinya. 
'Bajunya baru apalagi ia tidak membelinya.' 
3.2.1.5 Setara Hubungan Sebab Akibat 
Kata penghubung yang dipergunakan untuk rnenghubungkan 
bagian-bagian kalirnat., yaitu kata sebabdanth. 
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Contoh: 
(1) Kabin inak sekolah sebab koa katinggalatn pelajaran. 
'Kabin tidak bersekolah sebab itu ketinggalan pelajaran.' 
(2) Urakng babera'atn jukut inak dibarek upah. 
'Orarg marah karena tidak dibari upah.' 
(3) Adik ngeak sika sebab bonekanyajantok kak parigi. 
'Adik menangis tersedu-sedu karena bonekanya jatuh ke 
sumur.' 
(4) Kakak inak marekduitjukut aku baik disuruh. 
'Kakak tidak memberi uang karena saya tidak mau disuruh.' 
(5) I5rakng babera'atnjukut inak dibarekupah. 
'Orang marah karena tidàk diberi upah.' 
(6) Ia gaceh lupajukut ia abis rongkok sidi. 
la cepat lupa karena ia habis sakit keras.' 
Perlu diingat bahwa tidak selamanya kalimat-kalimat tunggal 
dalam bahasa Dayak Kendayan, yang menjadi unsur kalimat 
majemuk setara itu, adalah kalimat mayor. Hal mi teijadi apabila 
pelaku yang menderita akibat perbuatan itu sama atau sama-sania 
diketahui. 
Contoh: 
(1) Bajunya barahu, tapi udah kotor. 
'Bajunya baru, tapi sudah kotor.' 
(2) Dibarek pun baiku, aheagi arus malinya. 
'Diberi pun saya tidak mau, apalagi harus membelinya.' 
Dua contoh kalimat di atas oleh Sutan Takdir Alisjahbana 
dinamakan kalimat majemuk rapatan, walaupun pengertian kalimat 
majemuk rapatan lebih luas dari pernyataan itu. Kenyataan mi dapat 
dilihat bahwa kalimat majemuk rapatan tidak hanya terbatas path 
40 
gatra-gatra perbuatan, pelaku, dan penderita yang sama atau sama-
sama sudah diketahui sajà dalam hubungan kalimat itu. 
3.2.2 Kalimat Majemuk Rapatan 
Apabila diperhatikan susunan kalimat majemuk setara, 
nyatalah bahwa dalam kalimat tersebut ada bagian yang sama. 
Dalam kalimat majemuk rapatan, bagian yang sama pada kalimat 
tersebut tidak dinyatakan lagi. 
Kalimat majemuk rapatan dalam bahasa Dayak Kendayan 
dijumpai dalam bentuk penghilangan salah satu unsur kalimat ; oleh 
karena hal itu, terasa janggal apabila unsur-unsur kalimat itu 
dinyatakan secara lengkap. Bagian yang menjadi unsur kalimat 
tuna1 dapat berbentuk kalimat minor dan dapat pula berbentuk 
kalimat mayor. Contoh di bawah mi berupa kalimat majemukrapatan 
yang salah satu unsurnya tergolong kalimat minor. 
1) Rapatan Subjek 
Kalimat majemuk rapatan subjek, yaitu salah satu bagian sub-
jek dihilangkan. 
Contoh: 
(1) Rumah koa ma'an dimadiriatn danimpeatn udah dinyual 
unang. 
'Rumah itu baru saja didirikan dan sekarang telah dijual pula.' 
(2) Lerengnya barahu dan impeatn udah rusak. 
'Sepedanya baru dan sekarang sudah rusak.' 
(3) Rumahnya aya tapi agek sengekng. 
'Rurnahnya besar tapi agak condong.' 
(4) Kamudak koa pane, tapi nanak baradat 
'Anak itu pandai, tetapi tidak sopan.' 
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(11) Ayukngnya atakng dan nanak ampus agik 
'Kawannya datang dan tidak pergi lagi.' 
2) RapatanPredikat 
Kalimat majemuk rapatan predikat terjadi pada kalimat yang 
411Iah satu bagian predikatnya dihilangkan. 
(untoh: 
(1) Adik balajar matematika, tapi aku bahasa Indonesia. 
'Adik belajar matematika, tetapi saya bahasa Indonesia.' 
(2) Pak Udak ngicakng kayu, kamudaknya rumput. 
'Paman membawa kayu, anaknya rumput.' 
(:J) Uwek mall impahatn, akak daging. 
'Ibu membeli sayur, kakak daging.' 
(4) Aku makatn angkulukng, enek daging manok. 
'Saya makan pisang, nenek daging ayam.' 
(f,) 	 na'an manok, aku burukng tarabakng. 
'Ayah menangkap ayam, saya burung terbang.' 
3) Rapatan Objek 
Rapatan objek terjadi pada kalimat majemuk yang salah satu 
unsur kalimat tunggal dengan sengaja salah satu objeknya 
dlhilangkan. 
Contoh: 
(1) Aku matakik kain, uwek nang nyaitnya. 
'Saya memotong kain, ibu yang\menjahitnya.' 
(2) Murid ngicakng karusi, guru nang nudukinya. 
Murid membaWa kursi, guru yang mendudukinya.' 
(3) Guru narangi palajaran, murid nyatat. 
'Guru menerangkan pelajaran, murid mencatat.' 
(4) Aku na'ap burukng koa, tapi ia ngicakngnya. 
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'Saya menangkap burung itu, tetapi ia membawanya.' 
Rapatan objek dapat terjadi pada kalimat majemuk yang salah 
satu unsur kalimat tunggalnya berbentuk aktif transitif. 
4) Rapatan Keterangan 
Kalimat majemuk rapatan keterangan yang dimaksud dalam 
bagian mi adalah keterangan kalimat, yaitu keterangan yang ber-
funi menerangkan seluruh isi kalimat. Rapatan keterangan berarti 
salah satu keterangan kalimat ada yang sengaja dihilangkan. 
Contoh: 
(1) Waktu parai nian aku basarohak kak Pontianak, adik badiap-
mak kak Pak Udak. 
'Waktu libur mi saya akan pergi ke Pontianak, adik akan 
tinggal di tempat paman.' 
2 umarek Nalis ampus kak rumah enek, Cenbang kak rumah 
ayukngnya. 
'Kemarin Nalis pergi ke rumah nenek, Cembang ke rumah 
kawannya.' 
(3) Kak Sunge Timas manik, Johan na'ap aik, Rina nyasah baju. 
'Di sungai Timas mandi, Johan mengambil air, Rina mencuci 
baju.' 
(4) Ampagi sakolah kami basarohak kak Singkawang, sakolah 
adik basarohak Sanggau. 
'Besok sekolah kami akan berlibur ke Singkawang, sekolah 
adik berlibur ke Sanggau.' 
(5) Ari nian aku pulakng kak kampokng, ayukngku ampus kak 
kota. 
'Hari mi saya pulang ke kampung, kawanku pergi ke kota.' 
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32.3 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Salah satu ciri kalimat majeinuk bertingkat ialah kalimat yang 
bagian-bagiannya saling menerangkan atau diterangkan. Kalimat 
majemuk bertingkat selalu memiliki bagian induk kalimat dan bagian 
lain yang berfttni sebagal anak kaliniat. Induk kalimat berfuni 
diterangkan oleh anak kalimat dan anak kalimat menerangkan induk 
kalimat. Dengan kata lain anak kalimat adalah bagian kalimat yang 
berdasarkan basil perluasan salah satu jabatan kalimat. 
Kalimat majemuk bertingkat dapat dibentuk dengan cara 
memperluas unsur kalimat tunal. 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan 
pola.polanya tidak sederajat (Keraf, 1980:58). 
Berdasarkan bahwa kalirnat majemuk bertingkat adalah 
kalimat majemuk yang salah satu atau beberapa kalimat tunggaJ 
yang ada di dalarnnya merupakan perluasancl'ari salah satu atau 
beberapa unsur kalimat tunggal Iainnya. Di bawah mi penulis menge-
mukakan beherapa contob kalimat majemuk bertingkat dalam 
bahasa Kendayan. 
a) Salah satu unsur kalimat tunggal diganti dan diiperluas menjadi 
kalimat baru. 
Contoh: 
(1) Uwek udah matakatn hal koa. (kalimat tunggal) 
'Ibu sudah memberitahukan hal itu.' 
Uwek udah matakatn, kadek dirik inak mulih ampus malam. 
(kalimat majemuk bertingkat) 
'Ibu sudah memberi tahu bahwa kita tidak boleh bepergian 
malani.' 
(2) Urakng mati di koa. (kalimat tunggal) 
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'Orang meninggal di situ.' 
Urakng mati kak tampat urakng manjawat naraga. 
(kalimat majemuk bertingkat) 
'Orang mati di tempat orang membuat jalan.' 
(3) Hal koa udah kumadahatn. (kalimat tunggal) 
'Hal itu sudah saya laporkan.' 
Pekerjaatn nang udah jaji udah kumadahatn. (kalimat 
majemuk bertingkat) 
'Pekerjaan yang sudah selesai sudah saya laporkan.' 
(4) Ia boleh nunaan kadek maok. (kalimat tunggal) 
'Ta boleh ikut asalkan mau.' 
Ia boleh nunaan kadek ia dapat maledahi kartu tanda ren-
duduknya. (kalimat majemuk bertingkat) 
'Ta boleh ikut asalkan ia dapat menunjukkan kartu pen-
duduknya.' 
(5) Aku na'e atakng kak tampat urakng basarohak. (kalimat 
majemuk bertingkat) 
'Aku akan datang di tempat orang berlibur.' 
Kelima oontoh kalimat majemuk bertingkat di atas dibentuk 
dengan cara mengganti. dan memperluas salah satu unsur kalimat 
tunggal. Dengan demikiansecara mudah dapat ditentukan induk 
kalimat dan anak kalimatnya. 
Induk kalimat kelima kalimat majemuk yaitu: 
(1) Uwak udah matakatn. 	 'Ibu sudah mengatakan.' 
(2) Urakng mati. 	 'Orang mati.' 
(3) Pekerjaatnnang udahjaji. 'Pekerjaan yang sudah selesai.' 
(4) Jaboleh nunaan. 	 'la boleh ikut.' 
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(5) Aku na'e atakng. 	 'Saya akan datang.' 
Anak kalimat kelima kailmat majernuk yaitu: 
(1) Dirik inak mulih ampus malain. 
Rita tidak boleh bepergian malam.' 
(2) Urakng majawat maraga. 
'Orang membuat jalan.' 
(3) Pekerjaatn udah kumadahatn. 
Pekerjaan sudah saya laporkan.' 
(4) Ia dapat ineledahi kartu tanda penduduknya. 
'la dapat menunjukkan kartu tanda penduduknya.' 
(5) Urakng basarohak. 
'Orang berlibur.' 
b) Unsur tambahan itu membentuk pola kalimat yang baru 
Contoh: 
(1) Darit daerah sunyi. (kalimat tunggal) 
'Dari daerah sunyi.' 
Darit tampatku dimaranaki daerah sunyi. 
(kalimat majemuk bertingkat) 
'Danit tempat saya dilahirkan daerah sunyi.' 
(2) Iirakng udah mati. (kalimat tunggal) 
'Orang sudah meninggal.' 
Urakng tampatku mintak tulukng udah mati. 
(ka1imatrnajemukbegkat) - 
'Orang tempat saya minta tolong sudah meninggal.' 
(3) Ia balajar. (kalimat tunggal) 
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'la helajar.' 
Ia balajar impahe ia nak barasu kak abut-abut. 
(kalimat majemuk bertingkat) 
'Ia belajar bagaimana ia harus berburu di hutan.' 
(4) Aku nelek. (kalimat tunggal) 
'Saya melihat.' 
Aku nelek urakng-urakng ngampak. (kalimat majemuk ber-
tingkat) 
'Saya melihat orang-orang berteriak.' 
(5) Urakng-urakng hera. (kalimat tunggal) 
'Orang-orang marah.' 
Urakng-urakng hera, kut urakng nanak dibarek upah an 
nian. (kalirnat majemuk bertingkat) 
'Orang-orang marah karena tidak diberi upah hari mi.' 
Unsur tambahan membentuk pola kalimat baru sehina men-
jadi kalimat majemuk bertingkat. Kalimat majemuk bertingkat yang 
terbentuk, dengan memperluas salah satu usur kalimat tunggal dapat 
ditentukan induk kalimat dan anak kalimatnya, seperti di bawah mi. 
Induk kalimat kelima kalimat majemuk yaitu: 
(1) Darit daerah sunyi. 
'Dari daerah sunyi.' 
(2) Urakng udah mat. 
Orang sudah meninggal.' 
(3) labalajar. 
'Ta belajar.' 
(4) Aku nelek. 
'Saya melihat.' 
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(5) Urakng-urakng bera. 
'Orang-orangi' 
Anak kalimat kelima kalimat majemuk yaitu: 
(1) Aku dimaranaki. 
dilahirka.' 
(2) Aku mintak tulukng. 
'Saya minta pertoIoigan.' 
(3) Ia nak barasu kak abut-abut. 
la harus berburu di hutan.' 
(4) Urakng-urakng ngampak. 
'Orang-orang brteriak.' 
(5) Urakng nanak dibarek upah ari mi. 
'Orang tidak diberi upah hari mi.' 
Kelima kalimat mi atas ada yang dihubungkans ecara implisit, 
yaitu : Aku nenek urakng-urakng ngampak 'Aku melihat orang-orang 
marah.'. Hal mi terlihat pada kalimat nomor (4), sedangkan pada 
kalimat 1, 2, 3, dan 5 dihubungkan secara eksplisit dengan memper-
gunakan akta penghubung, yaitu kalimat (1) tampat 'tempat'; 
kalimat (2) tamp at 'tempat' ; kalimat (3) impahe 'baaimana' ; dan 
kalimat (5) kut 'karena'. 
Induk kalimat dan anak kalimat pada contoh di atas adalah 
kalimat-kalimat mayor. Selanjutnya dapat dibandingkan dengan con-
toh berikut. 
(1) Bahwa karajanya koa udah, udah kumatahi. 
'Bahwa pekerjaannya itu selesai, telah saya laporkan.' 
(2) Pengiraatn pak udaknya dirik udah babuat jahat. 
'Persangkaan pamannya kita telah berbuat jahat.' 
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(3) Dangan ngalawan jakut bai dijajah agik. 
'Mereka melawan larena tidak mau dijajah lagi.' 
(4) Urakng baberaatn, jakut inak dibarek upah. 
'Orang keberatan karena tidak diberi upah.' 
(5) Uwek ma'an ampus jakut rongkok. 
'Ibunya melarang pergi karena sakit.' 
Dari kelima kalimat majemuk diatas terdapat induk kalimat 
berupa kalimat minor, sepertI berikut. 
Kalimat pertama 	 Udah kumataki. 
'Sudah kulaporkan.' 
Kalimat kedua 	 Pengiraatn pak udaknya. 
'Perkiraan pamannya.' 
Disamping itu, ada pula anak kalimat yang berupa kalimat minor, 
seperti berikut. 
Kalimat ketiga 
Kalimat keempat 
Kalimat kelima 
Jakut bai dijajah agik 
'Karena tidak mau dijajah lagi.' 
jakut inak dibarek upah. 
'Karena tidak diberi upah.' 
Jakut rongkok. 
'Karena sakit.' 
Ketiga anak kalimat itu dapat pula teijadi dari kalimat lengkap 
atau kalimat mayor. Dalam hubungannya dengan bagian induk 
kalimat, kalimat-kalimat di atas dapat dipertegas menjadi kalimat di 
bawah mi. 
Kalimat ketiga 	 Dangan bai dijajah agik. 
'Mereka tidak mau dijajah lagi' 
Kalimat keempat 	 Dangan inakdibarek upah. 
'Mereka tidak diberi upah.' 
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Kalimat kelima 
	 Uwek rongkok. atau Kamudaknya rongkok. 
Thu sakit.' 	 'anaknya sakit.' 
Dal= bahasa Dayak Kendayan jarang dijumpai pemakaian 
kata yang sama dalam kailmat majemuk. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dalam masyarakat Ken-
dayan terdapat kebiasaan menghilangkan unsur-unsur kalimat yang 
sama. Denn kata lain bagian kalimat yang sudah sama-sama 
diketahui oleh pembicara dan yang diajak bicara tidak dinyatakan 
secara eksplisit. Untuk mempeijelas uraian diatas, di bawah mi dike-
mukakan sebuah contoh. 
Ia inak atakng jakut rongkok. 
'Ia tidak datang karena sakit.' 
Kalimat mi berasal dari kalimat: 
Ia inak atakng karena ia rongkok. 
'Ta tidak datang karena ia sakit.' 
Walaupun contoh yang dikemukakan di atas telah memper-
lihatkan kenyataan yang dimaksud, tetapi penulis merasa perlu me-
ngemukakan pengartian perluasan dan transformasi. 
Perluasan dapat berarti memperluas kalimat inti dengan 
unsur-unsur tambahan atau memperluas suatu unsur menjadi 
kalimat. Unsur yang diperluas itu biasanya terdiri atas kata.tunggal, 
kata ulang, kata majemuk, atau kelompok kata yang terbatas yang 
tidak pernah mengingtkan kepada hasil tranformasi. Transforniasi 
adalah perubahan struktur yang kompleks maupun dari struktur 
yang kompleks ke slkuktur yang sederhana. Penulis mengainbil con-
toh kalimat di bawah mi: 
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(1) Ia inak ampusjakut rongkok. 
'Ia tidak pergi karena sakit.' 
(2) Ia ampus sansa galak-galak. 
'la pergi sambil tertawa-tawa.' 
(3) Dangan badiri kak adapatn gedung bioskop. 
'Mereka berdiri di depan gedung bioskop.' 
Contoh-contoh di atas tidak memperlihatkan bahwa rongok 
galak-galak, dn adajpatn gedung bioskop,merupakan hasil transfor-
masj. Hal itu berbeda dengan kalimat di bawah mi. 
(4) Inak mao dijajah agik bangea Belanda. 
'Tidak mau dijajah lagi bangsa Belanda' 
(5) Maok naati paraturan-paraturan dangan 
'Mau menaati peraturan-peraturan mereka' 
(6) Harus masuk kak dalaom penjara 
'Harus masuk ke dalam penjara' 
Kalimat (4), (5), dan (6) terasa merupakan basil transformasi. 
Dalam ketiga hal terakhir mi dapat dianalisis dengan predikat, objek, 
dan keterangan. Jadi, kalimat (1), (2) clan (3) di atas tetap tergolong 
kalimat tunggal. 
Masih dalam pembicaraan basil transformasi mi ialah anak 
kalimat basil transformasi yang didahulul oleh katag 'yang'. Kata 
nan kecuali menghubungkan kedua konstruksiyangberdampingan 
dengan nang koa 'yang itu', juga mengacu pada konstruksi nominal 
yang mendahuluinya. 
Contoh: 
(7) Kamudaknya nang nakal 
'Anaknya yang nakal' 
Urakng nang pintar 
'Orang yang pintar' 
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Kata nang menghubungkan Kainudaknya dan nakal serta urakng 
dan peinintar, sekaligus nang mengacu kepada kamudaknya dan 
urakng. Oleh karena itu, asal diketahui konteks sebelumnya masya-
rakat Kendayan tahu bahwa bentuk di bawah mi adalah sebagal 
berikut. 
(a) Nang nakal 	 berarti 	 Kamudaknya nang nakal 
'Yang nakal' 	 berarti 	 'Anaknya yang nakal' 
(b) Nang pamintar berarti 	 Urakng nang pamintar 
'ang pintar' 	 berarti 	 'Orang yang pintar' 
Contoh bentuk (a) dan (b) dalani kaliniat; 
(& Nang nakal namu ukuman 
'Yang nakal mendapat hukuman' 
(b) Nang pamintar capat naik pangkat 
'Yang pintar cepat naik pangkat' 
Oleh karena itu mengacu pada konstruksi nominal, maka nang 
nakal dan nang pamintar pada kalimat di atasjuga nominal. Bentuk 
nang nakal dan nang pamintar dalain kalimat di atas adalah suatu 
frase. 
Kalimat-kalimat di bawah mi merupakan unsur kalimat 
majemuk bertingkat. 
(1) Kamudak koa badiri kak tapi maraga 
'Anak itu berdiri di tepi jalan' 
(2) Buku koa ada kak atas pane 
'Buku itu ada di atas meja' 
atau: 
() Nang badiri kak tapi maraga koa 
'Yang berdiri di tepi jalan itu' 
(4) Nang ada kak atas pane koa 
'ang ada di atas meja itu' 
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Kalimat-kalimat di atas dapat dijadikan unsur kalimat majemuk ber-
tingkat seperti berikut mi. 
(1) Kamudak nang badiri kak tapi maraga koa adikku 
'Anak yang berdiri di tepi jalan itu adik saya' 
(2) Nang badiri kak tapi maraga koa adikku 
'Yang berdiri di tepi jalan itu adik saya' 
(3) Buku nangada kak atas pane koa bukuku 
'Buku yang ada di atas meja itu buku saya' 
(4) Nang ada kak atas pane koa bukuku 
'Yang adadi atàs meja itu buku saya' 
Kalimat di atas dapat diperinci menjadi induk dan anak kalimatnya 
sebagai berikut 
Induk Ariak kalimat 
Adikku Kamudak nang badiri kak tapi 
maraga 
'Adik saya' 'Anak yang berdiri di tepi jalan' 
Kamudak koa adikku Nang badiri kak tapi maraga 
'Anak itu adik saya' 'Yang berdiri di tepi jalan' 
Adikku Nang badiri kak tapi maraga 
'Adik saya' 'Yang berdiri di tepi jalan' 
Bukuku Buku nang ada kak atas panje 
 
'Buku saya' 'Buku yang ada di atas meja' 
Buku koa bukuku Nang ada kak atas pane 
'Buku itu buku saya' 'Yang ada di atas meja' 
Bukuku Nang ada kak atas pane 
'Buku saya' 'Yang ada di atas nieja' 
3.3 Memperluas Kalimat Majemuk 
Dalam pembicaraan terdahulu telah dinyatakan bahwa 
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kalimat majemuk terjadi dari perlua.san kailmat tuna1. Namun, 
salah satu unsur kalimat majemuk dapat juga diperluas sehingga 
membentuk pola kalimat yang baru. Kalimat yang teijadi karena per-
luasan kalimat majemuk, balk kalimat majemuk setara maupun 
kalimat majemukbertingkat, penulis namakan kalimat majemuk 
bertingkat juga. 
Contoh: 
a. Kalimat majemuk setara. 
(1) Uwek macai majalah, sedang apak mulisi karangan 
'Ibu membaca majalah, sedangkan ayah menulis karangan.' 
(2) Kami bamain kak lapangan, man dangan bamain kak tapi 
sunge. 
'Kami bermain di lapangan dan mereka bermain di tepi sungai.' 
(3) Kabar koa udah dimataki man akupun udah namui. 
'Berita itu stdah dikabarkan dan saya pun sudah mengetahui.' 
Kalimat majemuk setara di atas dapat diperluas menjadi kalimat 
majemuk bertingkat: 
(1) Uwek macai majalah, sedang apak nulls ahe nang dinyaritai 
urakng alapm tadi. 
'Ibu mmbaca majalah, sedangkan ayah menulis apa yang 
diceritakan orang tadi malam.' 
(2) Kami bamain kak lapangan man dangan bamain kak tampat 
urakng masai paiyak man ngamanii kerbau. 
'Kami bermain di lapangan dan mereka bermain di tempat 
orang mencuci pakaian dan memandikan kerbau.' 
(3) Bahwa rumah Pak Ardi kabakar udah dimataki man aku pun 
udah nahui. 
'Bahwa rumah Pak Ardj terbakar sudah dikabarkan dan 
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sayapun sudah mengetahui.' 
b. Kalimat majemuk bertingkat 
(1) Sakaya inaraga koa dinanamik batakng akasia, nang dapat 
marek kalinukng kak urakng desa 
'Sepanjangjalan itu ditanami pohon akasia, yang dapat mem-
ber keteduhan kepada orang-orang desa' 
(2) Uwek udak mataki, bahwa kami inak bolah ampus malam-
inalam 
'Ibu sudah memberitahu bahwa kami tidak boleh pergi malam-
malam' 
(3) Pangamis koa mati kak tampat urakng mamuat maraga 
'Pengemis itu meninggal di tempat orang membuat jalan' 
Kalimat majemuk bertingkat di atas dapat diperluas menjadi kalimat 
majemuk bertingkat lagi sehingga bentuknya sebagai berikut. 
(1) Sakayu maraga koa dinanamik batakng akasia, nang marek 
kalinukng kak urakng-urakng desa nang tiap ari baja1tn 
pulang ampus kak kota 
'Sepanjangjalan itu ditanami pohon akasia yang dapat mem-
ber keteduhan kepada orang-orang desa, yang setiap han 
pulang pergi ke kota' 
(2) TJ.wek udah mataki, kadek kami inak boleh ampus malam-
inalam, jukut kampukng inak arnan 
Thu telah memberi tahu kami bahwa kami tidak boleh pergi 
inalam- malam, karena kampung tidak aman' 
(3) Pengemis nang tumarik minta sadekah kak rumah, mati kak 
tampat urakng mamuat maraga 
'Pengemis yang kemarin minta sedekah ke rumah, meninggal 
di tempat orang membuat jalan' 
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3.4 Hubungan antara Induk Kalimat dan Anak Kalimat 
Anak kalimat adalab perluasan salah satu unsur kalimat 
tunaI yang menjadi induk kalimat dalain kalimat majemuk. Oleh 
karena itu, hubungan antara induk kalimat dan anak kalimat bergan-
tung kepada unsur mana yang diperluas meijadi anak kalimat. Ber-
dasarkan kenyataan mi, bahasa Dayak Kendayan mengenal 
bermacam-macam anak kalimat sebagai basil perluasan salah satu 
unsur kalimat tuna1. Perluasan unsur kalimat tunggal itu berben-
tuk sebagai berikut. 
3.4.1 Anak Kalimat Perluasan Subjek 
Anak kalimat mi berasal dari subjek kalimat tunal yang 
diperluas sehina menjadi induk kalimat dalam kalimat majeinuk. 
Contoh: 
(1) Nang agik maca surat kabar apakku 
'Yang baru membaca surat kabar ayah saya' 
(2) Urakng mau pamintar musti dibaba 
'Orang yang pandai harus diajak' 
(3) Nang kak atas pane bukuku 
'Yang di atas meja buku saya' 
(4) Nang nangar urakng ngampak Uwek Calik 
'Yang mendengar orang berteriak, Ibu Calik' 
Da1am contoh di atas bagian yang bergaris bawah dua adalah 
anak kalimat yang merupakan perluasan subjek. 
3.4.2 Anak Kalimat Perluasan Keterangan Subjek 
Anak kalimat mi berasal dari keterangan subjek kalimat 
tunggal yang diperluas sehingga menjadi induk kalimat dalam 
kalimat majemuk. 
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Contoh: 
(1) Urakng nang ngagoik aku tumarek koa bakas muridku. 
'Orang yang mencari saya kemarin itu bekas muridku.' 
(2) Kampukng tampat aku badiapm aman man tantaram. 
'Kampung tempat saya tinggal aman dan tenteram.' 
(3) Sakolah tampat aku balajar dee igadaatn arpisahan. 
'Sekolah tempat saya belajar dulu mengadakan perpisahan.' 
(4) Dangan nang ngamangatn makatnan koa ayunya kamudak 
nya. 
'Mereka yang menghabiskan makanan itu kawan anakmu.' 
(5) Enek nang nyual angku long koa dipangkokng Jueh. 
'Nenek yang menjual pisangitu dipukul Jueh.' 
3.4.3 Anak Kalimat Perluasan Predikat 
Anak kalimat mi berasal dari predikat kalimat tunggal yang 
diperluas sehingga menjadi induk kalimat dalam kalimat majemuk. 
Contoh: 
(1) Dangan ngira diri pulakng ari nian. 
'Mereka mengira kami pulang hari mi.' 
(2) Arapan kami semua lulus. 
'Harapan kami semua lulus.' 
(3) Ia urakng nang baik karaja. 
'Ia orang yang tidak mau bekerja.' 
(4) Ya urakng Jawa, urakng Dayak makatn urakng. 
'Kata orangjawa, orang Dayak makan orang.' 
(5) Kukira sakolah koa baduet manyak. 
'Kukira sekolah itu mempunyai uang banyak.' 
3.4.4 Anak Kalimat Perluasan Obyek 
Anak kalimat mi berasal dari objek kalimat tunggal yang diper- 
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luas sehina menjadi induk kalimat daiRm kalimat majemuk. 
Contoh: 
(1) Aku udah madahatn, kadek koa mulih tidur maan. 
'Saya sudah memberit.ahu bahwa engkau boleh tidur saja.' 
(2) la maliatn urakng nang dinyangsikik koa sapasang sapatu. 
'Ta membelikan orang yang dikasihi itu sepasang sepatu.' 
(3) Harun nicakng angkulokng nangudah dingarabus. 
Harun membawa pisang yang sudah direbus.' 
(4) Pangasuk madel pilanuk nangdari. 
'Pemburu menembak kancil yang lan.' 
(5) Dangan nenek kainudak nan. 
'Mereka melihat anak menari.' 
3.4.5 Anak Kalimat Perluasan Keterangan 
Anak kalimat mi berasal dari keterangan kalimat tunggal yang 
diper!uas sehina menjadi induk kalimat. 
Contoh: 
(1) Salama ia bakaraja, kamudaknya nunguiknya, 
'Selama ia bekerja, anaknya menungguinya.' 
(2) Ia bakaraja kak tampat apaknya bakaraja. 
'Ia bekerja di tempat ayahnya bekerja.' 
(3) Ia bera jukut kainudaknya dikaco. 
'Ta marah karena anaknya diganggu.' 
(4) Kalibamakng baunyár-unyar lea agik bacumbu. 
'Kupu-kupu bekejar-kejaran seperti sedang bercumbu.' 
(5) Ayuknya nganali urakng nang udah lama kungana1inya. 
'Kawannya memperkena!kan orang yang sudah lama kukenal.' 
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Naxna anak kathnat keterarigan mi sesual dengan nama kete-
rangan yang diperluas itu. Dengan demikian, ada anak kalimat kete-
rangan tempat, keterangan waktu, dan keterangan keadaan. Akhir 
nya,penuIis merasa perlu membicarakan kalimat langaung dalam 
bahasa Dayak Kendayan. Kalimat langaung adalah kalimat majemUk 
bertingkat, yang bentuk kalimatnya berupa ulangan dari yang 
dikatakan orang ketiga. 
Contoh: 
(1) Nabi besabda,"Gagoi maan sampe kaknagari cina naun. 
'Nabi bersabda, "Carilah ilmu sampai ke negeri Cina pun."' 
(2) "Patakilah hal koa kak akau," kakatanya kak akau. 
"Katakanlah hal itu kepada saya," katanya kepada saya.' 
(3) Uwek batanya, "Kak mae nyu dari tadi?" 
'Ibu bertanya, "Ke mana kau dari tadi?"' 
(4) Enekku bakata, "Sebaiknya ucukku gancah palakng kak kota, 
jukut uwek udah reho man nyu." 
'Nenekku berkata, "Sebaiknya cucuku cepat pulang ke kota 
karena ibumu sudah merindukanmu." 
(5) Apak bakata, "Kak mae koa ampus malam-malam? 
'Ayah berkata, "ke mana kamu pergi malam-malam?"' 

SIMPULAN 
Setelah penulis memerikan pemajemukan bahasa Dayak Ken-
dayan yang meliputi pemajemukan morfologis dan pemajemukan sin-
taksis, maka pada bagian mi penulis mengemukakan beberapa 
siinpulan. 
Dilihat dari segi kelas kata yang menjadi unsurnya, kata 
majemuk dibedakaan atas kata majemuk bersusun nomina dengan 
nomina, nomina dengan verba, nomina dengan adjektiva, adjektiva 
dengan nomina, numeralia dengan bukan numeralia, verba dengan 
verba, verba dengan adjektiva, dan adjektiva dengBn adjektiva. 
Dilihat dari bentuk kata sebagai unsurnya, kata majemuk ter-
din atas (1) kata majemuk yang salah satu unsurnya merupakan ben-
tuk kata yang tidak pernah berdiri sendiri dalam ujaran biasa, (2) 
kata majemuk dengan salah satu unsurnya berupa kata kompleks dan 
unsur lain berupa kata dasar, (3) kata majemuk berimbuhan, dan (4) 
kata majemuk unik. 
Dilihat dari sifat hubungan unsur-unsurnya, kata majemuk 
dibedakan atas kata majeinuk yang senyawa benar dan yang belum 
senyawa benar. Dilihat dari sifat hubungannya kata majemuk dibeda 
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kan atas hubungan ke luar dan hubungan ke dalam. Dilihat dan wu 
jud kata majemuk secara keseluruhan, kata majemuk 1apat dibeda 
kan atas kelas kata, yaitu kata majemuk nomina, kata majemuk 
verba, kata majemuk adjektiva, dan kata majemuk numeralia. 
Kata majemuk bahasa Kendayan semula merupakan struktur 
sintaksis. Namun, lambat laun struktur sintaksis itu kehilangan sifat 
hubungan sintaksisnya. Proses penggabungan kata yang membentuk 
kata majemuk ada yang sudah senyawa benar. Maksudnya gabungan 
kata mi tidak dapat disisipi kata yang lain. Apabila disisipi kata lain 
akan kehilangan makna yang terkandung dalam hubungan kata itu. 
Kata majemuk yang salah satu unsunya merupakan morfem 
unik tidak banyak jumlahnya. Morfem unik yang membentuk kata 
majemuk itu selalu terdapat pada unsur kedua. 
Pada umumnya kata majemuk bahasa Kendayan terdiri atas 
dua kata, sedangkan kata majemuk yang terdiri atas tiga kata adalah 
akibat pengaruh bahasa Melayu sebagal bahasa yang banyak dipakai 
oleh masyarakat tetangga penutur bahasa Kendayan. 
Kata penghubung sangat pentinguntuk menunjukkan hubung-
an eksplisit dalam kalimat majemuk. Kata penghubung abis koa 
'sesudab itu' dan paskoa 'lalu' sering dipakal dalam kalimat majemuk 
setara yang bersifat menggabungkan. Kedua kata penghubung itu 
kadang-kadangdipakai pas koa atau abis koa. Keduanya dapat berarti 
'sesudah itu', 'kemudian', dan 'lalu'. 
Kata penghubung paskoa, man, serta dan dalam bahasa Dayak 
Kendayan kadang-kadang dipakai dalam pengartian yang sama. 
Ketiganya dapat berarti dan. Kelihatannya masyarakat pemakai 
bahasa Dayak Kendayan tidak membedakan penggunaan kata p as-
koa, dan, serta man sebagai kata penghubung yang bersifat meng 
gabungkan bagian kalimat sehingga membentuk kalimat majemuk 
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setara. Di sainping adanya kesainaan dalani pemakaian kata paskoa 
dan abis koa, inasih dijumpai pula pemakaian kata udah koa dalam 
arti yang sama dengan kedua kata itu. 
Kiranya kalimat rapatan sering dipakai dalain bahasa tutur 
bagi masyarakat Kendayan. Rapatan itu meliputi rapatan subjek, 
predikat, objek, dan keterangan kalimat. 
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